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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa sekarang ini kemajuan teknologi sangatlah pesat dalam
peningkatannya. Tiap produsen saling berlomba untuk menciptakan teknologi-
teknologi canggih yang dapat menunjang pekerjaan manusia. Tak terkecuali dalam
bidang teknologi komputer yang saat ini sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. Hal
ini dikarenakan manfaat yang sangat besar dalam menunjang pekerjaan.

Komputer salah satu yang digunakan untuk pemanfaatan terknologi.
Dimana komputer juga dapat memberikan informasi yang cepat, tepat dan akurat.
Dimana dalam kecepatan, ketepatan dan keakuratan komputer dapat mengurangi
potensi terjadi kesalahan, namun tentunya semua ini tergantung dari kualitas
sumber daya manusia yang mengoperasikan komputer tersebut (Franklin, 1989)

Menurut (Terry, 2011) manajemen adalah proses yang khas yang terdiri dari
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber
lain. Manajemen ialah wadah didalam ilmu pengetahuan, sehingga manajemen bisa
dibuktikan secara umum kebenarannya.

Manajemen merupakan hal yang penting dalam berlangsungnya kegiatan
pengajuan cuti pegawai. Manajemen ini bertujuan untuk mendukung,
memperlancar, meningkatkan kualitas dan kecepatan dalam pengacuan cuti
pegawai. Proses manajemen adalah suatu proses pengelolahan untuk menerapkan
pengajuan cuti pegawai yang lebih efisien dalam pembuatan surat.

Administration is a process common to all groupsefforts, public or private,
civil or military. Jadi administrasi adalah suatu proses yang umum ada pada setiap
usaha kelompok-kelompok, baik pemerintah maupun swasta, baik sipil maupun
militer, baik dalam ukuran besar maupun kecil (White, 1955).

Sehingga dengan kemajuan teknologi yang ada, proses menejemen yang

memiliki perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan, serta administrasi yang



di lakukan dalam suatu proses umum, dapat mendukung suatu system
pengolahan/pengerjaan di dalam perusahaan/instansi-instansi yang ada.

Pada intansi pemerintah, seperti Pengadilan Tinggi Tanjungkarang
memerlukan suatau sytem baru, dimana dalam studi kasus ini penulis menemukan
bahwa di pengadilan Tinggi Tanjungkarang menjunjung Tinggi kesejahteraan
Hakim tinggi, pegawai aparatur yang ada. Salah satunya adalah dalam hal cuti
pegawai.

Seperti ada tertulis dalam surat keputusan Mahkamah Agung, Cuti adalah
keadaan tidak masuk kerja yang diizinkan dalam jangka waktu tertentu. Di mana
hal ini melingkupi Hakim Agung, Hakim Ad Hoc dan Hakim Yustisial pada
Mahkamah Agung serta Hakim, Hakim Ad Hoc, Hakim Yustisial dan Hakim Non
Palu pada badan-badan peradilan di baawah Mahkamah Agung. Dimana jenis cuti
yang ada terdiri dari 8 jenis cuti, diantaranya cuti tahunan, cuti besar, cuti sakit, cuti
melahirkan, cuti karena alasan penting, hak cuti Bersama, cuti luar tanggungan
negara, dan cuti bagi hakim dan apparatur tugas belajar. (Sekretaris Mahkamah
Agung Republik Indonesia Nomor 13/ SR /8 /2019)

Namun di Pengadilan Tinggi Tanjungkarang, proses pengajuan cuti masih
di lakukan secara manual, dan dalam peroses pembuatannya masih memakan
waktu, dari mulai pengecekan saldo cuti, pengajuan cuti, persetujuan dari atasan
langsung, hingga ketua pengadilan dan terakhir pembuatan surat izin cuti. Hal ini
dilakukan masih sangata manual. Maka dari itu, penulis bertujuan membuat sebuah
system baru yaitu Manajemen Administarasi Pengajuan Cuti Pegawai di Pengadilan
Tinggi Tanjungkarang Lampung Berbasis Web.

Dimana pelaksanaan akan dilakukan secara online, dan lebih fleksibel karna
setiap pegawai yang ada, tidak harus datang ke bagian kepegawaian untuk
mengecek saldo cuti, meminta form pengajuan cuti, menunggu form pengajuan cuti
di acc, menunggu lagi untuk proses pembuatan surat izin cuti dan penandatanganan
oleh ketua pengadilan. Dimana hal itu membutuhkan waktu yang lumayan lama.
Namun dengan sistem yang ada maka akan mempersingkat proses pengajuan cuti,
karena semua sistem dilakukan secara online dan bisa di lakukan langsung oleh

pegawai yang bersangkutan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimanakah proses pembuatan sistem Pengajuan Cuti Pegawai di
Pengadilan Tinggi Tanjung Karanglampung bisa menampilkan cuti
otomatis?

2. Bagaimana membangun rancangan aplikasi Manajemen Administrasi
Pengajuan Cuti Pegawai Di Pengadilan Tinggi Tanjung Karang
Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Pembuatan sistem pengajuan cuti pegawai di Pengadilan Tinggi
Tanjung Karanglampung untuk bisa menampilkan cuti otomatis,
bertujuan untuk mengatasi proses pembuatan surat cuti pegawai yang
ada sebelumnya, dimana pembuatan surat cuti tersebut masih
dilakukan dengan cara manual, baik dalam pengecekan sisa saldo culti,
pengisisan form dan proses pengajuan cuti yang cukup memakan
waktu.

2. Untuk membangun rancangan aplikasi manajemen administrasi
pengajuan cuti pegawai Pengadilan Tinggi Tanjungkarang Lampung
berbasis web, penulis menggunakan bahasa pemograman PHP,
pembuatan database menggunakan mysql, Codelgneter, dengan
metode Prototype dan untuk mengetahui keberfungsian sistem dengan
melakukan pengujian sistem Black box testing.

1.4  Batasan Masalah

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, batasan

masalah dari penelitian ini adalah :

1. Aplikasi ini diakses dengan menggunakan username dan password
pegawai Pengadilan Tinggi Tanjung Karang Lampung yang telah
terdaftar.



2. Data Pegawai Pengadilan Tinggi Tanjung Karang Lampung yang
dimasukkan adalah berdasarkan dari data pegawai (Data Bezetting)

3. Sistem yang dibuat sebatas pengajuan cuti, bukan sebagai sistem
manajemen kepegawaian secara keseluruhan.

1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan penulis sesuai dengan penelitian yang
akan dibuat adalah:

1. Bagi pengadilan tinggi tanjung karang Lampung
Dengan adanya aplikasi Manajemen Administrasi Pengajuan Cuti
Pegawai Berbasis Web ini, diharapkan dapat memberikan kemudahan
kepada pegawai serta bagian kepegawaian dan Tl Pengadilan Tinggi
Tanjung Karanglampung dalam pengajuan pembuatan surat cuti
pegawai.

2. Bagi Penulis
Menambah ilmu, wawasan, serta pengalaman bagi penulis dalam
membuat sebuah sistem berbasis website sebagai bekal ketika diluar
Universitas Teknokrat Indonesia dan memenuhi syarat untuk mencapai
derajar serjana S-1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan tentang cara Manajemen Administrasi pengajuan cuti pegawai
Pengadilan Tinggi Tanjungkarang Lampung dengan terjun langsung ke
lapangan, sehingga peneliti mengetahui secara langsung situasi yang

terjadi di lapangan beserta kendala-kendala yang terjadi.



